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Tuberkulosis multidrug resistant (TB MDR) merupakan penyakit infeksi yang terus mengalami peningkatan
jumlah kasus setiap tahunnya. Indonesia menempati peringkat ke-delapan dari 27 negara dengan kasus TB
MDR paling banyak di dunia (WHO, 2013). Pengobatan yang lebih kompleks dengan durasi yang lebih
lama, menjadikan pasien TB MDR seringkali mengalami kegagalan konversi sputum. Kegagalan konversi
sputum ini dipengaruhi oleh banyak faktor (multifaktorial). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara faktor demografi (usia dan jenis kelamin), riwayat merokok serta penyakit komorbid
(diabetes melitus dan HIV/AIDS) terhadap kejadian gagal konversi sputum pasien TB MDR di RSUP
Persahabatan Jakarta tahun 2014-2016. Penelitian ini tergolong penelitian potong lintang dengan data
sekunder yang diperoleh dari 51 rekam medis di Poli TB MDR RSUP Persahabatan.

Hasil penelitian ini menunjukkan prevalensi pasien TB MDR dengan gagal konversi sputum sebesar 5.6%.
Hasil analisis univariat menunjukkan pasien TB MDR dengan gagal konversi sputum didominasi oleh laki-
laki (62.7%); usia dewasa (80.4%); memiliki kebiasaan merokok (58.8%); tidak memiliki riwayat diabetes
melitus (82.4%); dan tidak memiliki riwayat HIV/AIDS (100%). Hasil analisis bivariat menunjukkan
hubungan yang tidak bermakna antara usia (p=0.084); jenis kelamin (p=0.421); kebiasaan merokok
(p=0.550); riwayat diabetes melitus (p=0.799) dengan kegagalan konversi sputum pasien TB MDR. Dari
hasi| tersebut, dapat disimpulkan bahwa usia, jenis kelamin, riwayat merokok, diabetes melitus, dan
HIV/AIDS tidak memiliki hubungan yang bermakna dengan kejadian gagal konversi sputum pasien TB
MDR di RSUP Persahabatan Jakarta tahun 2014-2016.

...... Multidrug resistant tuberculosis (MDR TB) is an infectious disease that continues to increase in the
number of cases every year. Indonesiais on 8th rank among 27 countries with the most casesof MDR TB in
the world (WHO, 2013). More complex treatment with longer duration, makes MDR TB patients often have
sputum conversion failure. This sputum conversion failure is influenced by many factors (multifactorial).
The aim of this study is to determine the relationship between demographic factors (age and gender),
smoking habit, comorbid diseases (diabetes mellitus and HIV/AIDS) with sputum conversion failure of
MDR TB patients at RSUP Persahabatan Jakartain 2014-2016. The design of this study is a cross-sectional
study with secondary data obtained from 51 medical recordsin MDR TB Polyclinic at Persahabatan
Hospital.

The results of this study showed the prevalence of MDR TB patients with sputum conversion failureis
5.6%. Theresults of univariate analysis showed that MDR TB patients with sputum conversion failure were
dominated by men (62.7%); adult age (80.4%); have a smoking habit (58.8%); have no history of diabetes
mellitus (82.4%); and have no history of HIV/AIDS (100%). The results of bivariate analysis showed an
insignificant relationship between age (p=0.084); gender (p=0.421); smoking habits (p=0.550); history of
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diabetes mellitus (p=0.799) with sputum conversion failure of MDR TB patients. From these results, it can
be concluded that age, gender, smoking habit, diabetes mellitus, and HIV/AIDS do not have significant

relationships with sputum conversion failure of MDR TB patients at RSUP Persahabatan Jakartain 2014-
2016.



